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ABSTRAK

Siti Aisyah, 2021. Motivasi Siswi Kelas VII1 Dalam Mengikuti Pembelajaran
PJOK Pada Materi Bola Voli Di Mts Bustanul Ulum Pekanbaru

Tujuan penelitian iniwadalah untuk melihat tingkat motivasi siswa dalam
mengikuti proses.pembelajaran. PJOK pada_materi bola voli di MTS Bustanul
Ulum, Pekanbaru. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa
MTS Bustunul Ulum, Pekanbaru. Menurut pengamatan di lapangan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran masih terlihat kurang sehingga perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahut sebab akibat sehingga motivasi tersebut
dapat meningkat. Tes yang-digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
Tes kuesioner atau tes angket. Sampel pada penelitian i sebanyak 60 orang. Dari
hasil tes yang dilakukan pada siswa MTS Bustanul Ulum, Pekanbaru dengan
menggunakan angket sesuai dengan indikator yang ada didapat dan diperoleh
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: Motivasi siswa kelas V111 dalam
mengikuti pembelajaran pjok pada materi bola voli-di MTS Bustanul Ulum
Pekanbaru yang tergolong “Cukup Baik” dengan presentasi rata-rata sebesar
68,33% yang terletak pada presentase antara nilai 60%-75%.

Kata Kunci: Motivasi Siswi Kelas VIII Dalam Mengikuti Pembelajaran
PJOK Pada Materi Bola Voli Di Mts Bustanul Ulum Pekanbaru
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ABSTRACT

Siti Aisyah, 2021. Motivation of Class V111 Students in Participating in PJOK
Learning on Volleyball Materials at Mts Bustanul Ulum Pekanbaru
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

gi semua siswi untuk

PJOK sebagai komponen pendidikan secara keseluruhan telah
disadari oleh banyak kalangan. Namun, dalam pelaksanaannya pengajaran
PJOK berjalan belum efektif seperti yang dharapkan.

Pembelajaran PJOK cenderung tradisional. Model pembelajaran
PJOK tidak harus terpusat pada guru tetapi pada siswi. Orientasi

pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan anak, isi dan
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urusan materi serta cara penyampaian harus disesuaikan sehingga menarik

dan menyenangkan, sasaran pembelajaran ditunjukkan bukan hanya

mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan pribadi

aktifitas jasmani yang disusun secara berencana, bertahap dan
berkesinambungan. Memberi kesempatan kepada siswi untuk terlibat
secara langsung dalam proses belajar mengajar pada saat bermain dan
berolahraga. Keberhasilan proses belajar tersebut dapat dilihat dan
ditandai oleh perubahan yang positif pada diri siswi dan guru sebagai

perencana pembelajaran.
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Idealnya motivasi akan membuat siswa menjadi senang dan

gembira serta perhatian yang baik dalam mengikuti kegiatan olahraga

disekolah, karena disamping dapat menyehatkan tubuh, siswa juga dapat

atau tingkah laku, maka semakin kecil pula kemungkinan untuk meraih
keberhasilan dan kesuksesan. Jadi, motivasi diperlukan untuk mencapai
keberhasilan dan kesuksesan terutama kegiatan olahraga disekolah guna
mencapai prestasi.

PJOK merupakan mata pelajaran yang wajib dicantumkan dalam

kurikulum pendidikan dan pengajaran, salah satu materi pelajaran yang
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dipelajari oleh siswi adalah Bolavoli. Bolavoli adalah olahraga permainan

yang dimainkan oleh dua grup berlawanan. Permainan Bola voli dapat

dimainkan didalam maupun diluar lapangan, dengan lapangan yang

dengan judul : “Motivasi Siswi Kelas VIII Dalam Mengikuti
Pembelajaran PJOK pada Materi Bola Voli di MTS Bustanul Ulum

Pekanbaru”.
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B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dikemukakan masalah

peneliti ini, yaitu :

atas maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini ialah:
Motivasi Siswi Kelas VIII Dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK Pada

Materi Bola VVoli di MTS Bustanul Ulum Pekanbaru.
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E. Tujuan Penelitian
Adapun mendasari tujuan dari penelitian ini ialah untuk Mengetahui Motivasi

Siswi Kelas VI1II dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK pada Materi Bola Voli

.Q.

. Bagi penulis untu

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan

di Universitas Islam Riau.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Berdasarkan teori diatas, dapat dikemukakan bahwa motivasi adalah

suatu dorongan atau rangsangan terhadap diri kita agar kita bisa melakukan
sesuatu hal. Dorongan yang kita sebut motivasi itu juga menjadi suatu sumber
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku dari dalam diri seseorang

tersebut.
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Menurut Hamalik (2004:173) menjelaskan motivasi dapat berupa
dorongan-dorongan dasar atau internal dan intensif diluar individu atau

hadiah. Motivasi adalah proses membangkitkan, mempertahankan,dan

a hingga dapat

melakukan suatu

Motivasi timbul dari diri ssendiri maupun berasal dari lingkungan sekitar.
Macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang,sehingga dapat dikatakan motivasi itu sangat bervariasi. Namun
motivasi oleh beberapa ahli dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian.
Menurut Sardiman (2011:86) motivasi dapat dilihat dari dasar

pembentukannya terbagi pada dua bagian yaitu :
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a) Motif-motif bawaan yaitu motif yang dibawa sejak lahir,jadi motivasi
itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya dorongan untuk

makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, dorongan

na dipelajari
abang  ilmu
masyarakat.
syaratkan secara

. motivasi itu

individu pasti
dalam belajar

motivasi untuk

motivasi merupake Q @ 5 0
W
timbiul dari diri sendiri mat ngan sekitar. Dan motivasi dapat
dilihat dari dasar pembentukkannya terbagi dua yaitu, motif bawaan dan
motif yang dipelajari. Sehingga dapat dikatakan motivasi itu sangat
bervariasi.
Kemudian motivasi juga dapat dibedakan menjadi dua macam, seperti

menurut Sardiman (2011:89) motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi

instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu



dirangsang dari luar, karena dari dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seorang yang senang
membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin
mencari buku<buku untuk-dibacanya.

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi instrinsik akan
memiliki tujuan menjadi_orangyang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli
dalam bidang studi tertentu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
Sebagai contoh seorang itu belajar, karena tau besok paginya akan ujian
dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh temannya.
Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin
mendapatkan nilai yang baik,atau agar mendapat hadiah.

Hal diatas sejalan_dengan pendapat‘Hamzah (2015:4) bahwa dari
sudut sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan dua macam, yaitu
motif instrinsik.dan motif ekstrinsik. Motif instrinsik, timbulnya tidak
memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam diri
individu sendiri, yaitu sesuai_atau, sejalan dengan kebutuhanya. Sedangkan
motif ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar individu, misalnya
dalam bidang pendidikan terdapat minat yang positif terhadap kegiatan
pendidikan timbul karena melihat manfaatnya.

Berdasarkan pendapat diatas maka motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan

dengan adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-



cita; penghargaan dan penghormatan. Motivasi adalah sesuatu apa yang
membuat seseorang bertindak dari interaksi seseorang dengan situasi yang
dihadapinya.

. Cara Menumbuhkan Motivasi Dalam Kegiatan Belajar Di Sekolah

Motivasi menjadi suatu kekuatan, tenaga atau daya, atau suatu
keadaan yang kompleks dan-kesiapsedian dalam diri individu untuk bergerak
kearah ‘tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak didasari. Motivasi
seseorang dapat ditimbulkan dan tumbuh berkembang melalui dirinya sendiri-
instrinsik dan dari lingkungan-ekstrinsik.

Motivasi instrinsik bermakna sebagai keinginandari diri sendiri untuk
bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar. Metivasi instrinsik akan lebih
menguntungkan dan memberikan keajegan dalam belajar. Motivasi ekstrinsik
dijabarkan sebagai motivasi yang datang dari luar individu dan tidak dapat
dikendalikan oleh individu tersebut, contoh dengan nilai, hadiah, dan/atau
penghargaan yang digunakan untuk merangsang motivasi seseorang.

Menurut"Hamzah (2015:23) menambahkan bahwa hakikat motivasi
belajar adalah dorongan internal dan"eksternal pada siwa-siwi yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingah laku, pada umumnya dengan
beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.

Adapun indikator motivasi belajar menurut Hamzah (2015:23) dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil;(2)

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;(3) adanya harapan dan cita-



cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif,
sehingga memungkinkkan seseorang siswi dapat belajar dengan baik.
Menurut Sardiman«(2011:92) menyatakan bahwa.ada beberapa bentuk
dengan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan disekolah yaitu:

1) Memberi angka

Angka dalam:hal ini sebagai simbol dari.nilai kegiatan belajarnya.
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka atau nilai
yang baik.
2) Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagal motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu
pekerjan tersebut.sebagai contoh hadiah yang diberikan untukgambar yang
terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang Siswa yang tidak
memiliki bakat menggambar.
3) Saingan atau kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

4) Ego-Involvement

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi

yang cukup penting.

5) Memberi ulangan
Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh

karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.
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6) Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan,
maka mendorong siswa untuk lebih giat belajar.
7) Pujian

ing. Sebab dengan memahami

tujuan yang harus dicapai, Karena dirasa sangat berguna dan

menguntungkan, maka timbul gairah untuk terus belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka motivasi merupakan faktor
penggerak maupun dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa semangat dan
juga mampu merubah tingkah laku manusia untuk menuju hal pada hal yang

baik untuk dirinya sendiri.
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d. Indikator Motivasi Belajar
Indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar, menurut

Hamzah (2015:23) yaitu sebagai berikut:

n kehidupan

otif untuk

mempunyai  motif  berprestasi cenderung untuk berusaha

tinggi

menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya.
Motif berprestasi tergambar dari usaaha keras untuk mempelajari atau

berlatih diluar jam kegiatan selain itu juga berusaha menjadi lebih baik dari

hari ke hari. Menyelesaikan tugas tepat waktu tergambar dari tidak menunda

pekerjaan, selalu menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.



2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar (internal)
Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif

berprestsasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang individu

memiliki motif

galan yang

~
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keluarga tampak dari dukungan dari orang tua dan juga dipenuhinya
kebutuhan dalam mengikuti kegiatan tersebut.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan (internal)
Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh
perasaan mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka contohnya orang

yang mengiginkan posisi yang lebih baik akan menunjukkan kenerja yang
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baik kalau mereka menganggap kinerja yang lebih baik dimasa yang akan
datang juga termasuk didalamnya.

Faktor pertama yaitu adanya keinginan posisi lebih baik tergambar dari

e

seperti
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“hebat” dan lain-lain

mengandung makna interaksi dan pengalaman pribadi yang langsung antara
siswa dan guru, dan penyampaiaannya konkret, sehingga merupakan suatu
persetujuan pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu
diberikan didepan orang banyak.

Faktor pertama yaitu adanya pujian verbal dari teman dan guru

tergambar dari ingin mendapat pujian dari teman, tidak ingin saling
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menyalahkan, ingin mendapatkan hadiah, adanya konsekuensi yang harus
diikuti, dan juga adanya pujian bila berhasil melakukan sesuatu. Faktor

kedua yaitu adanya penghargaan dari sekolah, hal ini tergambar dari adanya

endidik dituntut
) paling efektif
berupa variasi

situasi belajar

ALY

atu proses yang

A UL LY

ebabkan proses
i, dan dihargai.

pengabdian

selama kegiatan tidak membuat siswa bosan. Faktor berikutnya yaitu
kemampuan guru dalam mengajar, hal ini terlihat dari guru memiliki
kemampuan dalam mengajar, materi latihan bervariasi, selalu memberikan
motivasi, memiliki keterampilan yang baik, memiliki program latihan yang
variatif, komunikasi dalam mengajar mudah dipahami, evaluasi setiap

selesai melakukan kegiatan.
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6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif(eksternal)

Selain pendidik dan peserta didik, pemerintah ataupun lembaga

pendidikan harus menyediakan sarana dan prasarana yang layak dalam

r dengan baik,

ar dan latihan,

jkungan belajar

engan demikian

tagaa

adalah kondisi sarana tergambar dari sarana belajar dalam kondisi baik dan
tidak rusak. Faktor berikutnya adalah keamanan lingkungan, hal ini
tergambar dari terjaminya keamanan lingkungan dan juga adanya petugas

keamanan yang membuat siswa menjadi tenang untuk belajar.
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e.Ciri-ciri Orang yang Termotivasi

Menurut Sardiman (2016:83) bahwa ciri-ciri motivasi yang ada pada

diri seseorang itu.adalah sebagai berikut:

“untuk orang

itik, ekonomi,

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
2. Hakikat Permainan Bola voli
Menurut Yusdiana dan Subroto(2010:36) “Permainan Bola voli adalah
olahraga permainan yang memantul-mantulkan bola (to volley)oleh tangan
atau lengan dari dua regu yang bermain diatas lapangan yang mempunyai

ukuran—ukuran tertentu,dimainkan oleh dua grup berlawanan”.



Menurut Anandita (2010:7) “Permainan Bola voli ini dapat juga

dimainkan oleh banyak pemain. Tidak ada batasan jumlah pemain yang

menjadi standar dalam permainan tersebut,sedangkan sasaran dari

an sebanyak-
engusahakan

elewati jaring

pulkan bahwa
Jipantulkan) dan

dengan seluruh

iy disay yejepe il udwnyo(]
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2. Hakikat PJOK
a. Pengertian PJOK
Pengertian PJOK pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional. PJOK

merupakan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk sosial, dari pada
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hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan
mentalnya.

Karena pendidikan jasmaani ini harus menyebabkan perbaikan dalam

i aruhi - seluruh  aspek
et h&‘

belajaran

kebugaran
dan perilaku
mosi. Lingkungan
ertumbuhan dan

kognitif dan

Implementasinya perlu dilakukan secara terencana, bertahap dan
berkelanjutan yang pada gilirannya peserta didik diharapkan dapat
meningkatkan sikap positif bagi diri sendiri dan menghargai manfaat

aktivitas jasmani.
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b. Konsep pembelajaran PJOK.
Terdapat beberapa teori tentang konsep pembelajaran PJOK. Menurut

syarifudin (2001:43) mengungkapkan bahwa konsep PJOK mencakup

omotor dan
meliputi :

jantung dan

Q % ‘ @P paikan, kemudian dikenal
dengan istilah learning by “ ara harfiah, istilah tersebut melalui
gerak dengan PJOK. Bukan belajar untuk bergerak yang selama ini menjadi

persepsi kebanyakan orang.

c. Tujuan dan Fungsi PJOK
Berdasarkan konsep learning by moving, PJOK memiliki tujuan dan
fungsi yang tentunya berbeda dengan ilmu pengetahuan yang lain.

Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya



mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
indonesia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia serta menguasai

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang

akikatnya
:E Aﬂ an kesehatan
-
- ivi k
E s dividu, bai
-
2 o
E— E bahwa guru
& =
- o ang sangat strategis
E =, : agaimana yang
- £
g g am membentuk
o T
-
- >
0 =
@ = erupakan bagian
(S,
— ; untuk
=
E . I, keterampilan berfikir
E osial, penalaran dan tindakan
o
=

moral, melalui aktivitas jasmani dan olahraga.

Berdasarkan pendapat diatas maka PJOK sebenarnya bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesehatan, keterampilan berfikir dan lain
sebagainya. Dalam proses penyelenggaraan pendidikan disekolah warga

sekolah mengiginkan hasil belajar yang optimal demi tercapainya hasil

belajar.
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Menurut Rosdiani(2013:23) PJOK adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik

bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara

5
o
| »
&
’
ﬂ

S, ) )
L F g i

pembelajaran yang memberikan perhatian yang proporsional dan memadai

pada domain-domain pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan efektif.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat ditarik pengertian bahwa

PJOK pada dasarnya merupakan sebuah media atau alat yang dilakukan

dengan kegiatan jasmani untuk meraih tujuan pendidikan sekaligus juga



untuk meraih tujuan yang bersifat internal ke dalam aktifitas fisik itu
sendiri.

Dengan demikian, para guru PJOK dituntut untuk mampu
memanfaatkan aktifitas fisik termasuk-olahraga untuk mencapai tujuan
pendidikan secara keseluruhan melalui penciptaan lingkungan pengajaran
PJOK yang kondusif melalui’ pernerapan berbagai pendekatan teori belajar.
Melalui PJOK, diharapkan dalam waktu jangka pendek para siswa agar
memiliki kebugaran jasmani, kesenangan melakukan aktivitas dari olahraga.
d. Faktor-Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu
perubahan” tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan
psikomotor perubahan-itu adalah hasil yang telah dicapai dari proses belajar.

Menurut  sardiman (2007:20) belajar itu senantiasa merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan.
Kemudian slameto = (2010:54) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi belajar-banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi 2
golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah
faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan kegiatan yang dapat mempengaruhi tingkah laku dan pola pikir

seseorang. Dengan mengikui kegiatan belajar maka seseorang akan
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mengalami suatu perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidak mengerti menjadi mengerti dan dari yang tidak berilmu menjadi

berilmu. Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar dapat digolongkan

dapat dilihat

hasil belajar,

dicantumkan dalam kurikulum dan pembelajaran yang harus dipelajari oleh
siswa, dan siswa harus memiliki keinginan untuk dapat melaksanakan
olahraga dengan baik.

Dengan motivasi yang baik maka akan banyak siswa/i kela VIII MTS

Bustanul Ulum Pekanbaru vyang ikut bergabung dalam kegiatan
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pembelajaran Bola voli yang ada di sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler
juga akan menjadi berjalan dengan baik dan lancar.

C. Hipotesis Penelitian
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BAB 111

METEDOLOGI PENELITIAN

A. Jenis pene

penelitian @ at diart : e pene ang berdasarkan

pada filsa
(Sugiyono,?2

Men [ )06) : penelitian deskriptif

setelah mendapat hasil akhir, kemud alitatifkan kembali.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut sugiyono(2006) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarikkesimpulannya. Populasi dalam
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penelitian ini adalah siswi kelas VIII di MTS Bustanul Ulum Pekanbaru. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Populasi penelitian

Jumlah

2. Sampe
Me ugi ) :118) San adala ari jumlah dan

karakteristik yang di i asi te ; besar, dan peneliti

Ulum dalam penelitian ini adalah total sampling. Menurut Sugiyono (2006:124)
teknik total sampling adalah teknik yang digunkan dengan mengambil

keseluruhan dari populasi yaitu berjumlah 60 orang.

No Kelas Siswi

1. VII-2 28 orang
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2. VIll4 32 orang

Jumlah 60 orang

C. Definisi Operasia

PJOK ad a da erupa al-dari pendidikan
secara kesel ehatan, kebugaran
jasmani, ke ampilan sosial,

penalaran, da

D.

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang kelompok

orang tentang fenomena sosial. Berdasarkan indikator untuk mengukur motivasi

siswi dalam mengikuti pembelajaran PJOK adalah :

1. Pengkajian teori yang berkaitan dengan variabel sehingga dapat ditentukan
konstruk dari variabel tersebut.

2. Penentuan indikator dan variabel.
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3. Penyusunan Kisi-kisi instrumen.
4. Penyusunan butiran soal pernyataan, kemudian lanjut dengan skala

pengukurannya. Instrumen setiap variabel berbentuk quisioner dengan

Untuk men i pembelajaran

PJOK, maka hwa seseorang

telah memb

Variabe r Pernyatan
|

Positif Negatif
1. Adanya hasrat | 1,2,3,4,6 5,
dan  keinginan
berhasil
2. Adanya 7,8,10, 9,11,12,
dorongan  dan
Internal kebutuhan dalam
belajar
3. Adanya kegiatan 24,26,27,28, | 2529,
yang  menarik
dalam belajar
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4. Tekun 32,33, 34

. menghadapi
M_otlv tugas
asi 5. Ulet menghadapi | 30 31

kesulitan( tidak

V.
*._i '_A!

3
o
;1

y

2. Kepustakaan, untuk ari teori-teori pendukung yang relevan
dengan permasalahan dalam penelitian ini.

3. Angket, untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam hal ini
penulis melakukan penyebaran kuisioner kepada para siswa yang

mengikuti pembelajaran Bola voli.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mendeskripsikan hasil skor perolehan motivasi siswi dalam

mengikuti pembelaj i.Bola voli di MTS Bustanul

&

o LT

76% - 85%

60% - 675% Cukup baik
40% - 59% Kurang

0% - 39% Gagal
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BAB IV

ASIL PENELITIAR

perhitungan

sajikan adalah

menarik.

a). Indikator Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil
Pada Indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil, untuk mengetahui
tanggapan responden penelitian yang berjumlah 60 orang siswi tentang motivasi

siswi kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK pada materi bola voli di
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MTS Bustanul Ulum Pekanbaru, dapat di ketahui dari distribusi frekuensi skor

nilai dari keseluruhan skor angket siswi dapat di lihat pada table berikut ini:

Tingkat
Pencapaian

78,91%

Berhasil dapat di ketahui bahwa ja ponden terhadap pernyataan yang di
ajukan, yaitu nilai 5 jumlah jawabannya 94, total skornya 470 dan frekuensinya
34,05% menjawab sangat baik (SB), nilai 4 jumlah jawabannya 166, total skornya
664 dan frekuensinya 48,08% menjawab baik (B), nilai 3 jumlah jawabannya 68,
total skornya 204 dan frekuensinya 14,77% menjawab cukup baik (CB), nilai 2

jumlah jawabannya 21, total skornya 42 dan frekuensinya 3,04% menjawab
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kurang(K), nilai 1 jumlah jawabannya 1, total skornya 1 dan frekuensinya 0,06%

menjawab gagal (G).

Data yang tertuang pada tabel di atas juga di gambarkan dalam bentuk

Frekuensi

1 0.06%

mengetahui tanggapan responde an yang berjumlah 60 orang siswi
tentang motivasi siswi kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK pada
materi bola voli di MTS Bustanul Ulum Pekanbaru, dapat di ketahui dari
distribusi frekuensi skor nilai dari keseluruhan skor angket siswi dapat di lihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Indikator Adanya Dorongan Dan Kebutuhan Dalam Belajar
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o Jumlah Total Frekuensi Tingkat
No | Jawaban Nilai ) )
Jawaban Skor Relatif Pencapaian

Sangat baik |5 81 405 29,83%

1

2 Baik
3 Cukup.b
4

s

A w
ad
|

|

77,60%

513

\

Sumber : (

belajar dapa

AN
s

Data yang tertuang pada tabel tersebut juga digambarkan dalam bentuk grafik

histogram berikut:
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Indikator Adanya Dorongan Dan Kebutuhan Dalam
Belajar

8 0.58%

gagal

distribusi frekuensi skor nilai dari keseluruhan skor angket siswi dapat di lihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Indikator Adanya Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar

~ |Jumlah | Total Frekuensi Tingkat
No | Jawaban Nilai ) )
Jawaban | Skor Relatif Pencapaian
1 | Sangat Baik 5 90 450 31,35%
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2 Baik 4 189 756 52,68%

3 Cukup Baik 3 71 213 14,85%

79,94%

total skornya 75 uensinya. 52,68% m - B), nilai 3 jumlah
jawabannya al S g ' 85% menjawab cukup baik

(CB), nilai aba skornya frekuensinya 0,98%

grafik histogram berikut:
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Indikator Adanya Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar
800 756

)
Y

Frekuensi

S e wm .
-

Grafik 4.3.

A YL E)

Belajar

d). 1

keseluruhan skor angket siswi dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Indikator Tekun Menghadapi Tugas

No | Jawaban Nilai | Jumlah | Total Frekuensi Tingkat
Jawaban | Skor Relatif Pencapaian
1 | Sangat Baik 5 56 280 38,04%

2 | Baik 4 90 360 48,91%
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3 | Cukup Baik 3 28 84 11,41%

4 | Kurang 2 6 12 1,64% 8L,77%

5 | Gagal

Jumlah

adapi tugas

dapat di ke | va jawaban adap pe ajukan, yaitu

nilai 5 jumla ya 3 ensinya  38,04%
menjawab sange i | Jawa ornya 360 dan

frekuensinya 48 ' aik (B), nilai wabannya 28, total
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Frekuensi

Grafik 4.4

e). Indi

Indikator Tekun Menghadapi Tugas

360

0 ‘ r l 0 0.00%
hail agal
X g
V2 Erilan
N Lt
s Asa)

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Ulet Menghadapi Kesuliatn (Tidak Lekas Putus Asa)

| Jumlah | Total | Frekuensi | Tingkat
No | Jawaban Nilai ) )
Jawaban | Skor | Relatif Pencapaian
1 | Sangat Baik 5 44 220 42,88%
2 | Baik 4 67 268 52,24%
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3 | Cukup Baik 3 7 21 | 4,10%

4 | Kurang 2 2 4 0,78%

85,50%

jumlah ja 38% menjawab

sangat bai rmya 268 dan
frekuensinye
skornya 21 ¢

jawabannya 2

S\ 2

=
o
H
=
=2
QD
=
-V
-
s
o
2
3
@D
=
2
QD
(on

)
2>

Data yang tertua a0 digambarkan dalam bentuk

grafik histogram berikut:
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Indikator Ulet Menghadapi Kesulitan

300

Frekuensi

0 0.00%

gagal

/)

t\f@\n\\tﬁ"

.‘ﬁ
A7),

am Mengikuti

> Bustanul Ulum

dalam penelitian ini, diantaranya: a) adanya harapan dan cita-cita di masa depan,
dan b) adanya penghargaan dalam belajar.

a). Indikator Adanya Harapan dan Cita-Cita di Masa Depan

Pada Indikator adanya harapan dan cita-cita di masa depan, untuk
mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 60 orang siswi

tentang motivasi siswi kelas VIII dalam mengikuti pembelajaran PJOK pada
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materi bola voli di MTS Bustanul Ulum Pekanbaru, dapat di ketahui dari

distribusi frekuensi skor nilai dari keseluruhan skor angket siswi dapat di lihat

pada table berikut ini:

Tingkat
Pencapaian

59,94%

total skornya 352 dan frekuensinya 32,80% menjawab baik (B), nilai 3 jumlah
jawabannya 112, total skornya 336 dan frekuensinya 31,31% menjawab cukup
baik (CB), nilai 2 jumlah jawabannya 83, total skornya 166 dan frekuensinya
15,48% menjawab kurang (K), nilai 1 jumlah jawabannya 39, total skornya 39

dan frekuensinya 3,64% menjawab gagal (G).
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grafik histogram berikut:

Data yang tertuang pada tabel di atas juga di gambarkan dalam bentuk

Frekuensi

MTS Bustanul Ulum Pekanbaru, da

etahui dari distribusi frekuensi skor

nilai dari keseluruhan skor angket siswi dapat di lihat pada table berikut ini:

o Jumlah Total | Frekuensi | Tingkat
No | Jawaban Nilai ) )
Jawaban | Skor | Relatif Pencapaian
1 | Sangat Baik 5 42 210 21,88%
2 | Baik 4 112 448 46,67%
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3 | Cukup Baik

189

19,69%

4 | Kurang

8,33%

belajar dap
ajukan, yai

21,88%

66,20%
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Indikator Adanya Penghargaan Dalam Belajar

448

Frekuensi

Grafik 4.7

B.Analisa

taanqey

Q @ n berhasil,hal ini dapat dilihat dari
L N 2

situasi hati dan sebagainya da uka,senang,tertarik,dan sebagainya.

Kondisi seperti ini tentunya akan menimbulkan motivasi tersendiri bagi siswa

dalam melakukan kegiatan. Gambaran mengenai jawaban siswa terhadap angket

adanya hasrat dan keinginan berhasil pada kategori baik (78,91%).

Kedua, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dengan ungkapan

ekspresi dalam bentuk perbuatan, jika siswa memiliki motivasi yang baik, maka
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siswa akan melakukan dorongan didalam dirinya sendiri terhadap kegiatan
tersebut.secara keseluruhan hasil jawaban siswa dikategorikan baik (77,60%).

Ketiga, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,hal ini dilihat dari

Keli , dalam hal ini

siswa akan a bungan dengan

olaharaga, sangat baik
(85,50%).
Keenam, ungkapan perasaan
adanya keinginan u ga ingin menjadi sesuatu
Jawaban siswa dikategorikan
cukup(59,94%).

Ketujuh, adanya penghargaan dalam belajar merupakan cara paling mudah
untuk meningkatkan motif belajar anak didik,peryataan seperti bagus, hebat dan
lain-lain disamping ingin menyenangkan siswa,secara keseluruhan hasil jawaban

siswa dikategorikan baik (66,20%).
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C.Pembahasan
Motivasi akan membuat seorang siswa menjadi bersungguh-sungguh

dalam mengikuti proses pembelajaran PJOK di sekolah, motivasi yang baik akan

membuat siswa m ‘ i proses belajar, dan
\“ .e@ ‘ aruhi teman
TAS IS
Sl T

simpulkan
dari segi : : )E g “Cukup Baik”
dengan rata-rata minat s _- _ st  pads rsentase antara nilai
60%-75% dik aik” =

lidapatkan hasil
dengan tingkat pe aian sebesar 78, enga Baik”,ini merupakan

sesuatu yang berasa irinya keras dan gigih serta

“Baik”,dorongan ini dari rasa senang terhadap kegiatan tersebut,ingin menguasai
keterampilan tanpa adanya paksaan dalam mengerjakan sesuatu.

Pada indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan berhasil
didapatkan hasil dengan tingkat pencapaian sebesar 79,94% dengan katgeori
“Baik”, adanya keinginan untuk berhasil maksimal,dan ingin menjadi seperti

idolanya atau juga ingin menjadi sesuatu yang diimpikannya.
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Pada indikator adanya penghargaan dalam belajar didapatkan hasil dengan

tingkat pencapaian sebesar 81,77% dengan katgeori “Sangat Baik”,adanya

peghargaan khusus dari sekolah sehingga mendapatkan pujian dari teman atau

sungguh dalam melakukan tugas yang diberikan sebelum selesai tidak akan
berhenti.

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan
seorang individu untuk mencapai tujuan. Artinya motivasi adalah ‘alasan’ yang
mendasari sebuah perbuatan yang di lakukan oleh seorang individu. Seseorang di

katakan memiliki motivasi tinggi dapat di artikan orang tersebut memiliki alasan
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yang sangat kuat untuk mencapai apa yang di inginkannya dengan mengerjakan
pekerjaannya yang sekarang. Sebagaimana Menurut Mc. Donald dalam

Nurkusuma (2017:112) motivasi merupakan energy dalam diri seseorang yang di

serangkaian
tujuan sesuai

maka

pun dari luar

individu. M N terse ¢ akinop pula sesuatu yang di

lebih tinggi.

Berkaitan dengan hal tersebut siswa laki-laki dan siswa perempuan
memiliki pengalaman positif dalam pebelajaran PJOK dan tertarik untuk
berpartisipasi untuk melakukan aktivitas fisik di waktu luang Siswa yang
termotivasi dalam pebelajaran PJOK, akan melakukan ak-tivitas fisik pada waktu

luang mereka. Sedangkan aktivitas fisik pada waktu luang siswa sangat berkaitan
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ISJIAIU

nery we[sy sej

dengan pengalaman yang berhubungan dengan motivasi dalam pebelajaran PJOK.
Persepsi kompetensi, otonomi, dan keterkaitan, motivasi yang ditentukan sendiri,

kesenangan, dan aktivitas fisik dalam pengaturan pebelajaran PJOK secara

ngkat motivasi

belajar siswa dalam pebelaj an. Salah satu hal
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

il_penelitian maka dipera esimpulan dalam penelitian ini

Berdas Ke an ya idapat ri hasil penelitian ini
maka diajuka ran jasmani yaitu:
1. Kepada gt ang setara sehingga

menimbul

akan datang.
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